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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

RIMPANG TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa Roxb.) PADA TIKUS 

MODEL DEMENSIA DENGAN METODE MORRIS WATER MAZE 

 

Suci Ramadhani 

1704015249 

 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) salah satu tanaman dari keluarga 

Zingiberacecae yang mengandung senyawa kurkumin dan flavonoid yang diketahui 

dapat mengurangi kerusakan oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan cara 

meningkatkan memori spasial atau daya ingat pada pengamatan uji Morris Water 

Maze (MWM) dengan tikus model demensia yang diinduksi dengan 

Electroconvulsive Shock (ECS). Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus terbagi 

menjadi 5 kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok I (kontrol negatif) 

diberikan Na-CMC 0,5%, kelompok II (kontrol positif) diberikan pirasetam 246,67 

mg/kgBB, kelompok III (dosis uji 1), kelompok  IV (dosis uji 2), dan kelompok V 

(dosis uji 3) yang diberikan ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng dengan dosis 

240 mg/kgBB, 360 mg/kgBB dan 480 mg/kgBB. Semua kelompok diinduksi 

dengan ECS (Electroconculsive Shock) lalu diujikan dengan alat Morris Water 

Maze (MWM). Analisa data statistik menggunakan ANOVA One Way pada data 

peningkatan persentase daya ingat dengan hasil statistik ada perbedaan bermakna 

antar perlakuan (p<0,05) dan dilanjutkan uji Tukey. Hasil penelitian ini kelompok V 

(dosis uji 3) pemberian dosis ekstrak 480 mg/kgBB memilki efek sebagai 

antidemensia dengan meningkatkan daya ingat tikus yang sebanding dengan 

kontrol positif yaitu pirasetam (p>0,05). 

 

Kata Kunci: Demensia, Rimpang Temu Ireng, Electroconvulsive Shock, Morris        

Water Maze. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak penduduk yang menempati 

urutan keempat dengan jumlah penduduk terbesar di dunia, setelah Republik 

Rakyat Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Padatnya jumlah penduduk akan 

menimbulkan berbagai penyakit seperti demensia yang sering menyerang pada 

lansia dimana usia merupakan salah satu faktor risiko penyakit demensia. Menurut 

BAPPENAS memprediksi dari hasil proyeksi jumlah penduduk di Indonesia pada 

penduduk dengan usia 65 tahun hingga usia ke 65 tahun ke atas akan semakin 

bertambah setiap tahunnya dari 0,5% menjadi 10,8% pada tahun 2035. 

Peningkatan lansia akan disertai dengan peningkatan penyakit-penyakit lainya 

seperti penyakit demensia dan peyakit degeneratif lainya. Diperkirakan kasus 

penyakit demensia di Indonesia adalah 1,2 juta jiwa pada tahun 2015. Kasus 

penyakit ini akan terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2030 penyakit 

demensia di Indonesia akan meningkat sebanyak 1.894.000 kasus akan menjadi 

3.980.000 pada tahun 2050 (Prince, 2015). 

Demensia adalah penurunan fungsi kognitif yang dapat mengganggu aktivitas 

sosial (Untari dkk, 2019). Demensia merupakan suatu sindrom penyakit otak, 

yang bisa bersifat kronik atau progresif terdapat gangguan fungsi otak yang 

termasuk gangguan memori, pemikiran, pemahaman, orientasi, perhitungan, 

kapasitas belajar, penggunaan bahasa, dan juga penilaian yang akan menganggu 

aktivitas sosial (Ong et al, 2015). 

Gizi sangat berperan penting dalam fungsi kognitif, minimnya jumlah asupan 

mikronutrien seperti vitamin B dan antioksidan dapat meningkatkan risiko 

demensia (Del Parigi et al, 2006). Penurunan fungsi kognitif dapat dicegah 

dengan memperlambat kerusakan oksidatif di dalam tubuh dengan cara 

mengkonsumsi makanan kaya kandungan antioksidan. Senyawa antioksidan 

dipercaya dapat mencegah demensia (Harrison, 2012). 

Radikal bebas salah satu faktor resiko penyakait demensia yang merupakan 

suatu senyawa berbahaya di dalam tubuh. Keberadaan radikal bebas di dalam 

tubuh dapat mengakibatkan kerusakan sel yang akhirnya menimbulkan berbagai 
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penyakit. Antioksidan merupakan senyawa kimia sangat dibutuhkan untuk 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dalam jumlah tertentu dapat 

menghambat serta memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi (Sayuti dkk, 

2015). 

Pencegahan penyakit demensia dengan mengkonsumsi makanan kaya 

antioksidan bisa diperoleh dari tanaman atau obat herbal. Obat tradisonal atau 

obat herbal ini dianggap alami yang mampu menyembuhkan berbagai penyakit 

dan sedikit memiliki efek samping dari pada obat modern. Salah satunya 

pengobatan dari tanaman famili Zingiberceae seperti kunyit, temulawak, dan temu 

putih  telah  terbukti dapat mencegah penyakit demensia. Tanaman lainya yang 

bisa mencegah demensia yaitu temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan 

kandungan senyawa kimia yaitu kurkumin dan flavonoid dikenal sebagai 

antioksidan alami (Setiyono dan Bermawie, 2014). Senyawa kurkumin diketahui 

dapat menetralkan racun, menghilangkan rasa nyeri sendi, memilki aktivitas 

antibakteri, dapat mencegah perlemakan dalam sel-sel hati, dan juga dikenal 

sebagai antioksidan yang mampu menangkal senyawa-senyawa radikal (Kawiji 

dkk, 2011). Antioksidan lainya yaitu flavonoid yang merupakan kelompok fenolik 

dapat ditemukan dalam tanaman yang memiliki potensi melawan penyakit yang 

disebabkan oleh radikal bebas (Sayuti dan Yenrina, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya dan Yuliani, temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) tanaman rimpang satu famili dengan tanaman temu ireng 

yaitu Zingiberaceae sama-sama mengandung senyawa kurkumin. Pada penelitian 

tersebut ekstrak temulawak pada dosis 240 mg/kgBB terbukti senyawa kurkumin 

mengurangi kerusakan oksidatif dan defisit memori yang berperan sebagai 

antioksidan berfungsi sebagai neuroprotektif yang bisa menurunkan demensia 

(Prasetya dan Yuliani, 2014). Penelitian yang dilakukan Amaliah (2018) 

membuktikan bahwa ekstrak temu ireng terdapat kandungan senyawa flavonoid 

yang juga berperan aktif sebagai antioksidan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Artika beserta rekannya menjelaskan bahwa ekstrak temu ireng mampu 

menghambat enzim α-glukosidase pada pH 6 yang memiliki efek cukup baik 

untuk digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit degeneratif (Artika dkk, 

2018). 
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Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan menguji potensi 

aktivitas antidemensia secara in vivo yang bertujuan untuk mengetahui potensi 

antioksidan kurkumin dan flavonoid dari ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng 

(Curcuma aeruginosa Roxb.) pada tikus yang diinduksi menggunakan 

Electroconvulsive Shock (ECS) dinilai dari kinerja peningkatan daya ingat tikus 

dengan metode Morris Water Maze (MWM). 

B.  Permasalah Penelitian 

Pada penderita penyakit demensia, mengalami penurunan fungsi kognitif  

yang bisa dicegah dengan mengkonsumsi antioksidan. Tanaman temulawak dan 

temu ireng merupakan tanaman satu falimi (Zingiberaceae) sama-sama memiliki 

kandungan senyawa kurkumin. Kandungan kurkumin yang bertindak sebagai 

antioksidan berfungsi sebagai neuroprotektif yang bisa menurunkan demensia 

(Prasetya dan Yuliani, 2014) dan pada penelitian lainnya ekstrak temu ireng juga 

diketahui dapat mencegah penyakit degeneratif termasuk penyakit demensia. 

Demikian permasalahan penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak etanol 

70% rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) memiliki aktivitas 

antidemensia pada tikus model demensia yang mempunyai kemampuan dalam 

meningkatkan daya ingat dengan metode Morris Water Maze (MWM).  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antidemensia  pada 

ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) pada tikus 

model demensia dengan metode Morris Water Maze (MWM). 

D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, serta informasi yang 

nantinya dapat diaplikasikan sebagai terapi pengganti bahwa rimpang temu ireng 

berkhasiat sebagai pencegahan penyakit demensia dan juga diharapkan menjadi 

pintu gerbang dalam lanjutan dengan menggunakan aktioksidan alami yang 

terdapat pada tumbuhan di Indonesia. 
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